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ABSTRAK 

 

Hafis Kurniawan / 222018020 / Pengaruh Insentif Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Insentif Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak, 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 

penelitian  asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada Restoran Kota Palembang. Data yang 

digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan 

kusioner. Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji f dan uji t) dibantu oleh Statistical Program 

For Special Science (SPSS). Hasil analisis pada uji f menunjukkan bahwa insentif pajak, tarif 

pajak, sanksi pajak berpengaruh secara signifikan terhapat Kepatuhan wajib pajak. analisis pada 

uji t menunjukkan bahwa insentif pajak berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Sedangkan Tarif pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dan Saanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak (Y). 

 

Kata Kunci : Insentif Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak. 
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ABSTRACT 

 

Hafis Kurniawan / 222018020 / Effect of Tax Incentives, Tax Rates, Tax Sanctions on Restaurant 

Taxpayer Compliance 

 

This study aims to determine the effect of tax incentives, tax rates, tax sanctions, on taxpayer 

compliance. The type of research used in this research is associative research. The place of the 

research was conducted at the Palembang City Restaurant. The data used is primary data. Data 

collection techniques using interviews and questionnaires. The data analysis method that will be 

used in this study is quantitative analysis. The analysis technique used in this research is 

descriptive statistics and inferential statistics. Inferential statistical analysis consists of classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis, coefficient of determination, and hypothesis 

testing (f test and t test) assisted by the Statistical Program For Special Science (SPSS). The 

results of the analysis on the f test show that tax incentives, tax rates, tax sanctions have a 

significant effect on taxpayer compliance. the analysis on the t test shows that tax incentives have 

a significant effect on taxpayer compliance. Meanwhile, tax rates have a negative and significant 

effect on taxpayer compliance and tax sanctions have a significant effect on the variable taxpayer 

compliance (Y). 

 

Keywords: Tax Incentives, Tax Rates, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara paling besar di Indonesia. 

Pajak berperan penting untuk memajukan ekonomi suatu negara, bahkan suatu 

penerimaan dalam negeri yang menjadi sumber dana dan sangat berpotensi 

memajukan negara berasal dari bidang  perpajakan. Pembangunan nasional 

dapat dikatakan berhasil jika bangsa tersebut  dapat memberikan keadilan, 

ketentraman, dan keamanan bagi setiap orang  baik secara material maupun 

spiritual. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan sarana dan prasarana 

serta modal yang cukup besar. Sektor perpajakan memiliki potensi untuk 

mewujudkan cita-cita tersebut, karena panjak adalah sumber pendapatan 

potensial pemerintah yang dapat membiayai segala kegiatan pemerintah.  

Sistem pemungutan pajak sendiri yang digunakan di Indonesia adalah self 

Assesment, dimana wajib pajak itu sendiri diberi sebuah wewenang berupa 

menghitung menyetor, dan melaporkan berapa besarnya suatu pajak terutang 

yang dimana sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan dalam 

peraturan perundang-undangan  tentang perpajakan salah satu wajib pajak 

yang harus dilakukan atau diminta adalah menghitung, menyetor dan 

melaporkan besarnya pajak terutang adalah wajib pajak orang pribadi 

(Dwiyatmoko, 2016). Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pajak adalah iuran rakyat kepada negara, yang akan 

digunakan untuk memenuhi kepentingan masyarakat umum. 
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Wajib pajak dikatakan patuh apabila memenuhi semua kewajiban 

perpajakanya seperti melakukan pembayaran dan pelaporan atas pajak itu 

sendiri. Kepatuhan wajib pajak itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu 

kewajiban pajak yang dilakukan dengan cara membayar pajak dalam rangka 

untuk memenuhi dan memberi kontribusi bagi pembangunan negara yang 

diharapkan di dalam melakukan pemenuhannya secara dengan sukarela. 

Kepatuhan wajib pajak sendiri menganut unsur self assessment, yang dimana 

dalam prosesnya ini dilakukan dengan memberi kepercayaan kepada wajib 

pajak dalam menghitung, menyetor dan melaporkan kewajiban perpajakannya 

(Erna, 2016 ). 

Siti (2017:193) Kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan wajib pajak 

dalam melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib Pajak yang 

patuh  adalah wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan.  

Fahri Zamzam (2010:58) Wajib pajak asfek dari kewajiban dari 

perpajakan meliputi kewajiban mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP 

(Nomor Pokok Wajib Pajak) dan pengukuhan pengusaha kena pajak (PKP), 

melaksanakan pembukuan atau pencatatan, membayar pajak, menyampaikan 

surat-surat pemeberitahuan (SPT), disampaikan memotong atau memungut 

pajak, kewajiban perpajakan berakhir pada saat pelunasan oleh wajib pajak. 

Kepatuhan  pajak merupakan persoalan yang sudah biasa sejak dulu ada 

di perpajakan. Di dalam negeri, rasio kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan pemenuhan perpajakannya dari tahun ketahun masih 
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menunjukan persentase yang tidak mengalami peningkatan secara berarti. 

Dari berbagai data indikator kepatuhan pajak tersebut terlihat bahwa terdapat 

permasalahan kepatuhan pajak di indonesia yang masih menunjukan tingkat 

kepatuhan yang rendah. Pemahaman tentang pajak diberikan kepada pelajar 

dan masyarakat tapi juga bagi para Pengusaha Restoran. Yang dimana 

berdasarkan peraturan  Kota Palembang No 12 Tahun 2010. Pengusaha 

Restoran adalah perorangan atau badan usaha yang menyelenggarakan usaha 

restoran untuk atas nama pihak lain yang menjadi tanggungannya, sedangkan 

Restoran adalah tempat menyantap makanan dan minuman yang disediakan, 

dipungut bayaran termasuk juga jasa boga dan cetring. Pajak restoran adalah 

pajak atas pelayanan restoran. Dasar pengenaan pajak restoran adalah jumlah 

pembayaran yang diterima atau yang seharusnya diterima restoran,  

sedangkan tarif pajak restoran di tetapkan 10%, besaran pajak restoran yang 

terutang dihitung dengan cara mengalikan tarif sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dengan dasar pengenaan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  

dipungut pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran. 

Sebuah penawaran dari pemerintah, melalui dari manfaat pajak, dalam 

suatu kegiatan  tertentu, seperti kontribusi uang untuk kegiatan yang 

berkualitas, dinamakan insentif pajak. Erly Suandy (2006), insentif pajak 

pada umumnya terdapat 4 macam bentuk yaitu : (a) pengecualian dari 

pengenaan pajak; (b) pengurangan dasar pengenaan pajak; (c) pengurangan 

tarif pajak; (d) penanganan pajak. Insentif pajak dalam bentuk pengecualian 

dari pengenaan pajak merupakan bentuk insentif yang paling banyak 
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digunakan. Jenis insentif ini memberikan hak kepada wajib pajak agar tidak 

dikenakan pajak dalam jangka waktu tertentu yang ditentukan oleh 

pemerintah. Namun diperlukan kehati-hatian dalam mempertimbangkan 

pemberian insentif ini. Hal ini perlu diperhatikan adalah sampai seberapa 

lama pembebasan pajak ini diberikan dan sampai seberapa lama investasi 

yang dapat diberikan dan sampai seberapa lama investasi yang dapat 

memberikan hasil. Contohnya tax holiday atau tax examplation. Jenis insentif 

yang kedua berupa pengurangan dasar penggenaan pajak. Jenis insentif ini 

biasanya diberikan dalam bentuk berbagai macam biaya yang dapat 

dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Pada umumnya biaya yang dapat 

menjadi pengurang boleh dikurangkan lebih dari nilai yang seharusnya. Jenis 

insentif ini, dapat ditemui dalam bentuk doubel deduction, investment 

allowances, dan loss cary fordwads. Jenis insentif yang ketiga adalah berupa 

pengurangan tarif pajak dari tarif yang berlaku umum ke tarif  khusus yang 

diatur oleh pemerintah. Insentif ini paling sering ditemui dalam pajak 

penghasilan contohnya pengurangan tarif corporate income tax atau tarif  

witholding  tax. Jenis insentif yang terakhir adalah penaguhan pajak. Jenis ini, 

diberikan kepada wajib pajak sehingga pembayaran pajak dapat menunda 

pembayaran pajak hingga suatu waktu tertentu. 

Wilis dan Hardwick (Heru 2020:3) Insentif pajak adalah sebuah 

pengecualian dari pengenaan pajak yang menyimpang dari struktur pajak 

umum yang diterapkan kepada jenis pajak tertentu untuk mencapai tujuan 

tertentu. Izlahuzaman (2012:187) Insentif ukuran dan hadiah baik formal 
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maupun tidak formal, yang meningkatkan kecocokan tujuan dan usaha 

manajerial. 

Tarif pajak merupakan suatu besaran persentase yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah sebagai bahan acuan untuk pengenaan pajak. Untuk menghitung 

besarnya suatu pajak terutang di perlukan dua unsur,yaitu tarif pajak dan 

dasar pengenan  pajak.  Tarif pajak dapat berupa suatu angka atau persentase 

tertentu. Jenis tarif pajak sendiri dibedakan  menjadi 4 yaitu tarif pajak tetap, 

tarif profesional, tarif progresif dan tarif degresif ( Siti,2019:13 ). 

Peraturan pemerintah No. 46  tahun 2013 menjelaskan bahwa wajib pajak 

orang pribadi (WPOP) dan wajib pajak badan pendapatan yang tidak 

termasuk layanan terkait dengan pekerjaan mandiri, dan total omset tidak 

melebihi Rp 4,8 miliar dalam satu tahun pajak maka dikenakan tarif pajak 

sebesar 1% yang bersifat final  (Achmad,2015) 

Tarif pajak juga mempengaruhi  kepatuhan wajib pajak.  Tarif pajak akan 

menjadi dampak negatif bagi terhadap utilitas wajib pajak. Suatu  tarif  pajak 

yang lebih rendah akan menigkatkan utilitas dari wajib pajak untuk 

memberikan inisiatif dalam melaporkan penghasilan kepada administrasi 

pajak (Achmad 2015) dalam (Santoso,2008:91). 

Kepatuhan wajib pajak sebenarnya sangat terkait dengan persepsinya 

dalam menilai pajak itu sendiri, sehingga cara pandang dan pemahaman dapat 

berbeda-beda tentang kegiatan perpajakan, penegakan hukum perlakuan 

perpajakan faktor-faktor internal yang mempengaruhi persepsi wajib pajak 

yaitu sanksi perpajakan, penegakan hukum, perlakuan perpajakan yang adil 



6 
 

 

dan penggunaan uang pajak secara transparan dan akuntabel. Sanksi pajak 

adalah suatu proses interpretasi yang dilakukan oleh wajib pajak, dimana 

mereka mencoba menginterpretasikan beberapa informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber tentang sanksi perpajakan. Sanksi perpajakan dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana berupa kurungan 

(Paramaduhita dan Mustikasari,2018). 

Mardiasmo (2019:72) Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 

kententuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) 

akan dituruti, ditaati, dipatuhi, atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan 

merupakan alat pencegah (Prevektif) agar wajib pajak tidak melanggar norma 

perpajakan. Fahry Zamzam (2010:122) Sanksi perpajakan merupakan 

jaminan bahwa ketentuan peraturan perudangan perpajakan norma perpajakan 

akan ditaati atau dipatuhi, dengan dengan kata lain sanksi perpajakan 

merupakan alat pencegah (prevektif) agar wajib pajak tidak melanggar 

perpajakan. Ancaman terhadap terhadap pelanggaran suatu norma dapat 

dikenakan sanksi-sanksi pidana atau sanksi administrasi. 

Indra Mahardika (2017:200) Dalam undang-undang dikenal dua macam 

sanksi yaitu: 1). Sanksi administratif adalah sanksi yang berupa pembayaran 

kerugian kepada negara. Sanksi ini dikenakan apabila wajib pajak melanggar 

ketentuan terkait administratif perpajakan, 2). Sanksi Pidana adalah sanksi 

yang memberikan efek menderita bagi yang menjalankanya. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syanti Dewi 

(2020) yang menyatakan bahwa insntif pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak,  

sedangkan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Muhamad Birul 

Walidin (2021) yang menyatakan bahwa  insentif pajak secara persial 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak umkm di Kabupaten Kediri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Viktor dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 Sedangkan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Ainil (2015) 

menyatatakan bahwa tarif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Evi Susilawati (2013) yang menyatakan 

bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

 Sedangkan menurut Yeni Widyanti (2021) menyatakan bahwa sanksi 

perpajakan tidak berpengaaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Bersumber dari data Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD)  Kota 

Palembang yang di dapat maka berikut disajikan data tiga tahun terakhir 

perkembangan realisasi pada target atas penerimaan pajak restoran Kota 

Palembang tahun 2019-2021. 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Target Realisasi atas Penerimaan Pajak Restoran 

Kota Palembang, Tahun 2019-2021 

NO Tahun Target Pajak Restoran Realisasi Pajak 

Restoran (Rp) 

Proposi Target Terhadap 

Realisai % 

(A) (B) (C) (D) (E)  D:C x 100 

1 2019 170.000.000.000.00 127.858.658.202.00 75,21 

2 2020 115.000.000.000.00 99.227.792.766.00 86,29 

3 2021 115.000.000.000.00 130.807.488.199.00 113,75 

     Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang 2022 

Berdasarkan  pada tabel 1.1 penerimaan pajak restoran diatas pada 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 mengalami kenaikan yang berarti 

bahwa tercapainya realisasi pada target yang telah ditentukan sebesar 100%. 

Namun adapun hal yang harus diperhatikan dimana pada tahun 2019 target 

pajak restoran berjumlah 170 M Sedangkan pada tahun 2020 sampai 2021 

target pajak restoran mengalami penurunan yaitu 115 M, sedangan jumlah 

wajib pajak setiap tahun mengalami kenaikan hal ini dapat dilihat pada tahun 

2021  jumlah wp 1056 dan pada tahun 2022 berjumlah 1103. Hal lain yang 

peneliti dapat dari hasil wawancara dengan Bapak Rizki Muhamad Saputra 

selaku penata tingkat I kasubit restoran, ppj dan wallet BBPD Kota 

Palembang kurangnya pengawasan yang dilakukan pemerintah terhadap 

pemantauan pajak restoran pada kota palembang, maka dari itu restoran kota 

palembang harus memperhatikan kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan dari data yang di dapat dari BPPD Kota Palembang bahwa 

restoran yang berada di Kota Palembang  berjumlah 1103 restoran yang 

merupakan wajib pajak. Dari hasil wawancara bersama staf BPPD bagian 

restoran menyatakan bahwa pajak yang dibayar sebesar 10% hal ini juga 

sudah diatur dalam Peraturan Walikota Palembang Nomor 34 tahun 2011 
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tentang pajak restoran. Selain itu, fenomena yang ditemukan pada Restoran di  

Kota Palembang berdasarkan hasil survei pendahuluan, sebagai berikut/ 

ditunjukan pada tabel 1.2 

 

Tabel 1.2 

Survei Pendahuluan 

No Nama Restoran Hasil Survei Pendahuluan 

1 Rumah Makan Pagi 

Sore 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan mengenai 

insentif pajak pada rumah makan pagi sore dimana 

terjadi pemanfaatan tentang insentif pajak hanya 

pernah satu kali mendapatkan kebijakan dari 

pemerintah tentang insentif pajak yaitu mendapatkan 

berupah pengurangan pph,sehingga untuk pemanfaatan 

dari insentif pajak ini hanya pernah dilakukan satu kali. 

2 Rumah Makan Palapa Berdasarkan hasil survei pendahuluan tentang tarif 

pajak yaitu  Manajeman restoran sendiri masih kurang 

memahami besaran tarif  pajak  restoran, saat pajak 

terutang, masa pajak, dasar pengenaan pajak,cara 

menghitung pajak restoran saat terutang   

3 RM Selera Baru Berdasarkan hasil survei pendahuluan mengenai sanksi 

pajak yang di dapat dari manager dari Rm Selera Baru, 

mengenai pemahaman tentang sanksi pajak mereka 

belum memahami sepenuhnya tentang sanksi pajak, 

sehingga untuk pemahaman mengenai apa saja yang 

menjadi sansksi pajak belum sepenuhnya dipahami  

Sumber : Penulis 2022 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah yang diuraikan diatas,maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Insentif 

Pajak, Tarif Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Restoran Kota Palembang’’ 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan 

masalah yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah pengaruh Insetif pajak, Tarif Pajak dan Sanksi Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak ? 

2. Bagaimanakah pengaruh Insentif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

3. Bagaimanakah pengaruh Tarif Pajak terahap Kepatuhan Wajib Pajak? 

4. Bagaimanakah pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

C. Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui : 

1. Untuk Mengetahui pengaruh Insentif Pajak, Tarif Pajak, dan Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Insentif pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

4. Untuk mengetahui pengaruh  Sanksi Pajak terhaap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  tujuan diatas,maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak ,diantarannya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman tersendiri apabilah kedepannya setelah lulus kuliah dapat 

terjun pada suatu perusahaan atau instansi dan apabilah memiliki 
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permasalahan dapat teratasi berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

selama masa perkuliahan. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 

meningkatkan dan mengevaluasi tingkat kerja bagi seorang pengusaha 

Restoran agar tujuan utama dari Restoran sendiri dapat tercapai. 

3. Manfaat Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

tambahan informasi dan untuk menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti 

dimasa yang akan datang. 
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